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Kebijakan pembangunan sektor jalan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
lebih menekankan pada pemerataan pembangunan, yaitu membuka daerah baru yang 
diperuntukkan bagi pengembangan kawasan industri potensi kelautan dan wisata pantai 
yang berdampak pada anggaran pembangunan dipergunakan untuk membangun jalan 
baru. Hal ini menyebabkan anggaran yang disediakan guna pemeliharaan jalan menjadi 
sangat minim.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi perkerasan jalan secara 
fungsional dan struktural, pertumbuhan kepadatan lalu lintas dan ketersediaan biaya 
pemeliharaan jalan. Kemudian menganalisis pengaruh kondisi jalan, kepadatan lalu 
lintas dan biaya pemeliharaan jalan terhadap jenis penanganan pemeliharaan jalan. Hasil 
analisis tersebut dibandingkan dengan hasil penanganan pemeliharaan jalan yang 
dicapai oleh SKPD-TP Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Evaluasi kondisi perkerasan yaitu penilaian kondisi perkerasan secara visual 
menggunakan metode International Roughness Index (IRI), penilaian kondisi 
perkerasan secara fungsional dengan metode lendutan menggunakan data pengujian alat 
Benkelman Beam (BB) dan beban lalu lintas aktual. Nilai IRI, lendutan dan 
pertumbuhan lalu lintas yang diperoleh dari tahun 2011-2015 selanjutnya dibuat model 
regresinya untuk mendapatkan hubungan (korelasi) dan koefisien korelasinya.  Hasil 
analisis menunjukkan bahwa dengan menggunakan anggaran yang relatif sama besarnya 
dari tahun 2011 hingga 2015, memberikan prioritas pemeliharaan terhadap jalan dengan 
kondisi baik mampu menyediakan jalan dengan kondisi mantap 100%. Rekomendasi 
yang dapat diberikan adalah penanganan jalan dengan kondisi baik yang mencerminkan 
bahwa tindakan preventif memberikan hasil maksimal dengan biaya penanganan yang 
sama. 
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Road sector development policy in Bangka Belitung emphasis on equitable 
development, which is opening up new areas for development of industrial zones of 
potential marine and coastal tourism, so that having an impact on the budget priority to 
build new roads. This led to a minimal budget provided for the maintenance of the road.  
This study aimed to evaluate the condition of the pavement both functionally and 
structurally, the growth of traffic density and availability of road maintenance costs. 
Then analyze the influence of road conditions, traffic density and road maintenance 
costs to the type of road maintenance management. The results are compared with the 
results of the existing maintenance conducted by the Public Works Department of 
Bangka Belitung province.  
Evaluation of pavement conditions consists of visual assessment of pavement 
condition using International Roughness Index(IRI), pavement condition assessment 
functionally with deflection method using test data tool Benkelman Beam (BB) and the 
actual traffic load. IRI value, deflections and traffic growth gained from years 2011-
2015 subsequently created regression models to obtain the relationship and the 
correlation coefficient. The analysis showed that using the same relative magnitude of 
the budget from 2011 to 2015, giving priority to the maintenance of the road with good 
conditions capable of providing the road with a steady state of 100%. 
Recommendations can be given that maintain the road with good conditions reflecting 
that preservation provide maximum results with the more efficient maintenance cost. 
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Lampiran A Nilai International Roughness Index (IRI) 
Lampiran B Nilai Lendutan 
Lampiran C Perhitungan Volume Lalu Lintas 





























A ESA Kumulatif 
a Koefisien kekuatan relatif bahan perkerasan 
AADT Annual average daily traffic volume  
AASHTO The American Association of State Highway and Transportation official 
AC-Base Asphat concrete-base 
AC-BC Asphat concrete-base course 
AC-WC Asphat concrete-wearing course 
BM Bina marga 
C Koefisien distribusi kendaraan 
Ca Faktor pengaruh muka air tanah 
CBR California Bearing Ratio, perbandingan antara beban penetrasi suatu 
lapisan tanah atau perkerasan terhadap bahan standar dengan kedalaman 
dan kecepatan penetrasi yang sama 
CESA Cumulative Equivalent Single Axle 
D Tebal masing-masing lapis perkerasan 
DD Distribusi arah 
DL Distribusi lajur 
Drencana Lendutan rencana 
Dsbl ov Lendutan sebelum overlay 
Dstl ov Lendutan setelah overlay 
Dwakil Lendutan wakil 
d lendutan 
d1 Lendutan pada saat beban tepat pada titikpengukuran 
d3 Lendutan pada saat beban berada pada jarak 6 meter dari titikpengukuran 
df1 Lendutan langsung pada pusat beban 
dL Lendutan langsung 
dR Lendutan rencana 
E Ekivalen beban sumbu kendaraan 
ESA Equivalent standard axle 
FK Faktor keseragaman 
FKijin Faktor keseragaman yang diijinkan 
Fo Faktor koreksi tebal lapis tambah atau overlay 
Ft Faktor penyesuaian lendutan terhadap temperatur standar 35
0
C 
FKTBL Faktor koreksi teballapis tambah penyesuaian (untuk Laston Modifikasi 
atau Lataston) 
HO Tebal lapis tambah (overlay) 
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IRI International Roughness Index 
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LHR Lintas harian rata-rata 
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MR Modulus resilien (psi) 
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